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SUMMARY 

CHALIDAZIA. Nano-Powder Profiling from Snakehead Fish Bones (Channa 

striata) with Different Calcination Temperatures and Ultrasonic Wave Assistance 

(Supervised by INDAH WIDIASTUTI) 

 

This research aims to profile nano-powder from snakehead fish bones (Channa 

striata) using variations in calcination temperature and ultrasonic wave assistance. 

Snakehead fish bones, rich in calcium and phosphorus, were calcined at 

temperatures of 500℃, 750℃, and 1000℃ for 5 hours. The calcination process 

aims to remove organic components and enhance the crystallinity of the formed 

hydroxyapatite (HAp). Additionally, the use of ultrasonic waves was applied to 

create cavitation conditions that could produce nanoparticles with smaller sizes. 

The test parameters included Scanning Electron Microscopy (SEM), X-ray 

Diffraction (XRD), and Fourier Transform Infrared (FTIR). The study involved five 

samples: Sample A, untreated fish bone powder; Sample B, after ultrasonic 

treatment; Sample X, after calcination at 500℃; Sample Y, after calcination at 

750℃; and Sample Z, after calcination at 1000℃. Sample A showed asymmetric 

particles with flat shapes and sharp edges, having an average particle size of 946nm 

± 348nm with a size range from 463nm to 1470nm. Samples B and X displayed 

similar morphology, appearing as bulk structures with the formation of pores. 

Sample B (sonication treatment) had a size of 466nm ± 433nm with a range of 80nm 

to 1428nm, and Sample X had a size of 863nm ± 1207nm with a range from 198nm 

to 3818nm. Sample Y showed increased agglomeration with rounder and finer 

particles, with an average particle size of 769nm ± 515nm and a range from 279nm 

to 2093nm. Sample Z had dispersed particles with rod-like shapes and hexagonal 

structures, with an average particle size of 341nm ± 197nm and a range from 145nm 

to 831nm. Samples A, B, and X contained B-type Carbonate Apatite phases, while 

Samples Y and Z showed compatibility with the Hydroxyapatite phase. The best 

results were obtained at a temperature of 1000℃, where SEM analysis showed 

more symmetrical particle morphology, well-distributed particles, and smaller, 

more homogeneous particle sizes. The phosphorus and calcium content reached 

18.25% and 31.02%. At 1000℃, hydroxyapatite was successfully synthesized with 

a crystallinity percentage of 95%. 
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RINGKASAN 

CHALIDAZIA. Profiling Nano-Powder dari Tulang Ikan Gabus (Channa striata) 

dengan Perbedaan Suhu Kalsinasi dan Bantuan Gelombang Ultrasonik (Dibimbing 

oleh INDAH WIDIASTUTI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan profiling nano-powder dari tulang 

ikan gabus (Channa striata) dengan menggunakan variasi suhu kalsinasi dan 

bantuan gelombang ultrasonik. Tulang ikan gabus yang kaya akan kalsium dan 

fosfor dikalsinasi pada suhu 500℃, 750℃, dan 1000℃ selama 5 jam. Proses 

kalsinasi bertujuan untuk menghilangkan komponen organik dan meningkatkan 

kristalinitas hidroksiapatit (HAp) yang terbentuk. Selain itu, penggunaan 

gelombang ultrasonik diterapkan untuk menciptakan kondisi kavitasi yang dapat 

menghasilkan nanopartikel dengan ukuran yang lebih kecil. Parameter uji meliputi 

Scanning Electron Microscopy (SEM), X-ray Diffraction (XRD), dan Fourier 

Transform Infrared (FTIR). Penelitian ini melibatkan lima sampel yang diuji, yaitu: 

Sampel A, tepung tulang ikan tanpa perlakuan; Sampel B, setelah perlakuan 

ultrasonik; Sampel X, setelah kalsinasi pada suhu 500℃; Sampel Y, setelah 

kalsinasi pada suhu 750℃; dan Sampel Z, setelah kalsinasi pada suhu 1000℃. 

Sampel A menunjukkan karakteristik partikel-partikel yang tidak simetris dan 

cenderung berbentuk pipih serta memiliki sudut yang tajam. Sampel A memiliki 

ukuran partikel rata-rata 946nm ± 348nm dan rentang ukuran mulai dari 463nm 

hingga 1470nm. Sampel B dan sampel X menunjukkan morfologi yang hampir 

serupa dimana berbentuk bongkahan (bulk). Partikel B dan X menunjukkan 

terbentuknya pori-pori. Sampel B (Perlakuan sonikasi) memiliki ukuran 466nm ± 

433nm dengan rentang ukuran 80nm - 1428nm dan sampel X memiliki ukuran 

863nm ± 1207nm dengan rentang dari 198nm hingga 3818nm. Sampel Y 

aglomerasi terlihat semakin meningkat dengan partikel yang berbentuk bulat dan 

lebih halus. Sampel Y memiliki ukuran partikel rata-rata 769nm ± 515nm dengan 

rentang mulai dari 279nm – 2093nm. Sampel Z memiliki partikel yang terdipersi 

dengan bentuk partikel seperti batang, memiliki struktur heksagonal dengan ukuran 

partikel rata-rata 341nm ± 197nm dengan rentang 145nm hingga 831nm. Sampel 

A, B, dan X mengandung fase Apatit Karbonat tipe B. Sementara itu, sampel Y dan 

Z menunjukkan kecocokan dengan fase Hidroksiapatit Hasil terbaik diperoleh pada 

suhu 1000℃, dimana analisis SEM menunjukkan morfologi partikel yang lebih 

simetris dan terdistribusi dengan baik, serta ukuran partikel yang lebih kecil dan 

homogen. Kandungan fosfor dan kalsium mencapai 18,25% dan 31,02%. Pada suhu 

1000℃ berhasil mensintesis hidroksiapatit dengan persentase kristalinitas 95 %. 

 

Kata kunci: kalsinasi, hidroksiapatit, nanopartikel, tulang ikan
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